
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan serta pengujian hipotesis mengenai 

pengaruh Nilai goodwill, Rasio Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas terhadap Harga 

Saham pada perusahaan yang melakukan Listing pada Indeks LQ45 tahun 2019 – 

2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Nilai Goodwill berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang 

melakukan listing pada tahun 2019-2023. Permasalahan pada harga saham 

dapat disebabkan karena adanya kondisi akusisi goodwill yang menyebabkan 

goodwill impairment yaitu penurunan nilai goodwill yang dilaporkan 

perusahaan pada peride tahun tersebut. Penurunan nilai goodwill diakui 

sebagai pengurangan pada akun goodwill  pada neraca.  

2) Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak harga saham. 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator Return on Assets (ROA) untuk 

mengukur rasio profitabilitas. Return on Assets (ROA) adalah rasio yang 

menunjukan sejauh mana aset perusahaan yang ditanamkan dapat 

memberikan pengembalian keuntungan. Semakin tinggi ROA, maka semakin 

produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini tentu saja 

akan meningkatkan daya tarik perusahan untuk para investor. 

3) Rasio Solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Dalam 

penelitian ini saya rasio solvabilitas diukur menggunakan indikator Debt to 

Equity (DER). DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur nilai 



hutang dan ekuitas. Perubahan jumlah hutang dan modal yang signifikan 

dalam satu periode akan berdampak pada perubahan DER. Debt to Equity 

(DER) dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhdap harga saham 

karena keputusan pendanaan perusahaan tidak langsung mempengaruhi 

investor dalam menanamkan modalnya terhadap perusahaan. Namun DER 

dapat memberikan pengaruh terhadap harga saham jika perusahaan dapat 

menggunakan hutang secara efektif untuk modal perusahaan. 

5.2. Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari penelitian tentang pengaruh 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak, maka penulis akan memberikan beberapa saran. 

5.2.1. Saran Praktis 

Saran praktis untuk dapat menjawab fenomena dalam penelitian ini serta 

menginformasikan Perusahaan, investor dan pembuat kebijakan tentang strategi 

efektif untuk membatasi praktik ini adalah sebagai berikut:  

1) Untuk Perusahaan 

 Perusahaan harus memastikan bahwa nilai goodwill dan informasi terkait 

lainnya diungkapkan secara transparan dalam laporan keuangan. Hal ini 

penting agar investor dapat memahami dampak nilai goodwill terhadap 

kesehatan keuangan perusahaan dan penilaian harga saham. 

 Perusahaan dapat memfokuskan pada peningkatan margin laba bersih dan 

return on assets (ROA). Perusahaan dapat melakukan analisis mendalam 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas dan 



mengimplementasikan strategi untuk memperbaikinya. Profitabilitas yang 

kuat biasanya berkorelasi positif dengan harga saham 

 Perusahaan perlu menjaga rasio solvabilitas yang sehat, seperti rasio utang 

terhadap ekuitas. Mengelola struktur modal dengan baik akan 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya dan dapat berdampak positif 

pada harga saham 

2) Untuk Investor: 

 

 Investor harus mempertimbangkan nilai goodwill, return on assets (ROA), 

debt to equity ratio (DER) sebagai bagian dari analisis fundamental dalam 

menilai potensi investasi. Fokus pada perusahaan dengan nilai goodwill 

yang wajar, ROA yang sehat dapat membantu keputusan investasi yang 

lebih informasional. 

 Mengingat bahwa nilai goodwill dan struktur utang dapat mempengaruhi 

risiko dan pengembalian investasi, diversifikasi portofolio dengan 

mempertimbangkan berbagai sektor dan jenis perusahaan dapat membantu 

mengurangi resiko dan memaksimalkan potensi keuntungan. 

 Selalu perhatikan perubahan dalam industri yang dapat mempengaruhi 

nilai goodwill dan rasio keuangan perusahaan. Tren industri yang baik bisa 

mendukung ROA yang lebih tinggi dan struktur utama yang lebih sehat, 

yang pada akhirnya bisa berdampak positif pada harga saham. 

3) Untuk Pemerintah 

 

 Pemerintah dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan 

kualitas pelaporan keuangan, terutama terkait dengan pengukuran dan pelaporan 



nilai goodwill. Hal ini penting untuk memastikan bahwa investor mendapatkan 

informasi yang akurat mengenai nilai aset tidak berwujud perusahaan, sehingga 

dapat mengambil keputusan investasi yang lebih tepat. 

 Mendorong kebijakan yang mengatur pengelolaan solvabilitas dan profitabilitas 

perusahaan, seperti pengawasan terhadap tingkat utang dan penggunaan modal. 

Regulasi ini dapat menjaga stabilitas perusahaan di pasar modal dan memberikan 

perlindungan kepada investor terhadap risiko yang muncul akibat 

ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. 

 Pemerintah dapat meningkatkan program literasi keuangan untuk membantu 

investor lebih memahami bagaimana nilai goodwill, rasio profitabilitas, dan rasio 

solvabilitas memengaruhi harga saham. Dengan literasi keuangan yang lebih baik, 

investor dapat membuat keputusan yang lebih cerdas dan meningkatkan 

partisipasi dalam pasar modal. 

5.2.2. Saran Akademis 

Saran-saran akademis ini dimaksudkan untuk meningkatkan cakupan 

penelitian di masa depan, membantu peneliti dalam mengembangkan pengetahuan 

yang lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Harga 

Saham. 

1) Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan menganalisis sektor industri 

yang berbeda, seperti teknologi atau kesehatan, karena setiap sektor memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam mempengaruhi harga saham. Hal ini dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana rasio keuangan 

memengaruhi harga saham di berbagai industri. 

2) Penambahan Variabel Lain yang Mungkin Mempengaruhi Harga Saham 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti Earnings Per 



Share (EPS), Price to Earnings Ratio (PER), atau dividen yang mungkin lebih relevan 

dalam mempengaruhi harga saham, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai saham. 

3) Disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan guna menangkap tren 

jangka panjang dan dampak dari fluktuasi nilai goodwill, profitabilitas,dan 

solvabilitas terhadap harga saham. Hal ini akan membantu dalam memahami 

efek dari perubahan ekonomi atau kebijakan secara komprehensif. 

4) Peneliti disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode penelitian lain 

seperti analisis regresi non-linear atau pendekatan panel data, yang dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang hubungan jangka panjang antara variabel-

variabel keuangan dan harga saham. 

5) Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi 

makroekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, atau fluktuasi nilai tukar yang dapat 

mempengaruhi harga saham secara signifikan dan tidak tergambar dalam rasio 

keuangan perusahaan.



 


